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Tren dan Ieu Kesehatan di Masa Pandemi Covid 19
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KESEHATAN TBU DAN ANAK DI MASA PANDEMI PEMBATASAN
PANDEMI COVID-19 TERHADAP ASUPAN ZAT GIZI, STATUS
GIZI DAN PEYAKIT INFEKSI BALITA

Dahliansyah

A. Latar Belakang

Badan keschatan duma  World Health Ouanigutmn (WHCO)  telah
menctapkan virus corona sebag penyakit panden, hal tersebut dieraphan
han Kamss wngeal 12 Maret 2020 (WHO, 2020}, Pandemi sendin
merupakan stilah keschatan dalam penyebaran penyakit. Pandenu adalah
penyakit yang menyerang orang dalam jumbah banyak dan terjads di banyak
wempat, sitwasi sebaga pandemi hanya apabnla penyakin betkembang &

beberapa wilayah yang baru terdampak melalui penularan setempat (Murm,
2016),

Kasus COVID-19 pertama kali didaporkan di Indonesia tenach  pada
tanggal 2 Marer 2020 scjumlah dua kasus (Kemenkes R1, 20204) Infekw
COVID-19 dapat menyebabkan gejala 1ISPA ningan sampar berar bahkan
sampar terjadi Aocte Resparatory Distress S ynidrome (ARDS), sepsis dan syok scptik
(Remenkes R1, 2020b). Tingkat mortalinas COVID- 19 di Indonesia sehesar
8,9%. anghka mi merupakan yang terumnggl di Asi Tenggars (Susilo o of, 2020

Pemerintah Indonesia dalam merespon pandenu Corona Virus Disease
2019 mclakukan beberapa nndakan duntaraoyas membentuk Gugas Tugas
Percepatan Penangsnan Covad 19 Gugus  mugas e dalum  rangha
menpkoordinasikan kapasitas pusat dan dacrah untuk memasokan upaya

pencegahan  munculoya  sebaran baru benalan  (wwwbopb-goad)

Mengeluarkan Keputusan Pressden Nomor 11 Tabun 2020 yang menyatakan
pandemi koronavirus  sebagar bencana  nasional.  Kemudian  peocrapan
pembatasan dengan kebajakan e’ dictanang (jaga jarak sosal, menghuindan
kerumunan), laby pibysed destancng (jags arak antar orang munemal 18 meter)
sejak awal Maret 2020 (Hadiwardovo, 2020). Pada tanggal 31 Marer 2020,
Presiden telah menandatangam Peratusan Pemenntah Nomor 21 Tabun 20210,
yang mengatar Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) scbagu respons

tethadsp COVID 19, vang memungkinkan pemerintah dacrah  wotuk
membatas pergerakan orang dan barang masuk dan keluar dan daerab

masing- manng.
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Perataran tersebut juga menyebutkan bahwa pembatagag keg;
dilakukan paling sedikit meliputi peliburan sekolah  dap tcm;::n y.,%
pembatasan kegiatan keagamaan, dan/atau pembatasan kegiatan di Ia,
atau fasilitas umum, Pembuatan kedua peraturan tessebyy didas ax ‘Ctnp.'
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang Kekaranting
yang mengatur ketentuan mendasar untuk PSB.B.

Dampak dani kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Begg, (PSR, -
telah menurunkan secara drastis akuvieas dan perperakan OT2NgE, toym,
Kota Ponnianak. Banyak masyarakat ticlak bias bekenja lag dikarenak,, Suk o
pembatasan, serta banyzk perusahan atau tcmpa‘l usaha yang ftup, g
respon dan anjuran pemeritah, schingga pekerja banyak "L‘hllang;n bagaj

A Kcsgh::'

8
pencahanannya (Hadiwardoyo, 2020). Sejak kasus pertama COVIE“‘
diumumkan awal Maret 2020 falu, data Kementeran Kcm“ﬁlkc -19
mendapati bahwa sudah ada 1,5 juta onang yang kehilangan Pekczh;::;:
Indonesia (Thonk, 202()

Penyebaran wabab Covid-19 telah menimbulkan kekhawatirag aka
ketahanan pangan di scluruh dunia, termasuk di Indonesia, karena adan 1
gangguan produksi dan ranta pasokan. Adanya pengurangan kapasitas unmr:
memproses, penutupan jalan dan pelabuban, dan pembatasan ITANSPOrLas)
yang memperkambar produks: perranian dan diserilyusi pangan dagj pmduscg;
ke konsumen (Amanta and Aprilianti, 2020). Ketersediaan pangan Penting
agar tdak akan rerpadi kelaparan dan masalah sosial lanjutan, Akses makasnan
mengacy pada keterjangkauan dan alokass makanan, serm preferensi inehividy
dan rumah tangga. Karena peayebab kelaparan das kekurangan giz seringkah
bukan karena kelangkaan makanan tetapi keudakmampuan uneuk mengakses
makanan yang tersedia, biasanya karcna (Hanoatubun e al., 2020)

Pembatasan dan pandemic Covid-19 yang paling ditakutkan adalah,
adanya gangpuan dan asupan atau konsumsi dari kelompok rentan, salah
satunya adalah balita, Gangguan tersebur sebagui akibat sulimya mendapatkan
bahan makanan, karena banyak tempat penjualan bahan makanan yang utup,
serta akses untuk perg membel; vang dibatasi, serta hilangnya pendaparan
sebagas akibat ndak hekena, sehingga masyarakat tidak mampu uncuk membeli
bahan makanan, Akibatnya balita akan mengalami kekurangan asupan zat g
yang bila terjadi dalam wakuu vang lama, dapat menyebabkan masalah gizi seeta
umbulnya penvakit infoks,

Kejadian  penyakit infeks: pada anak akan mempengarohi pada
penurunan nafsu makan anak vang merupakan suaru pejala klimis suand
penyakit, schingga asupan makanan anak akan berkurang. Apabila w
penurunan asupan makan tenadi dalam wakeu yang cukup lama disertai

dengan kendisi muntah dan diare maka anak juga akan mengalami kehilangan
zat gzt dan cairan. Dimana kondist ini akan berdampak pada penurunan berat
badan anak, schingga perubahan starus gizt anak yang led'“w
mengalami- penyakit infeksi memiliki status izt batk, menjadi status ”
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pendal mempenggarbi ey g ke kv el (Dl ""l’l"’ 0
Eraberweehe veropakoan salih st mgsalaly izl “‘"""‘;'m ) o
divanpant wekin ahmfon. Menueat Riskesels tahan 20 3 terdapiat 19 ln‘ﬁn llufl'll:
pekuranggany giek yange texdinn dhard 5,795 baliey denpan i burak dan 13,0%
porstatus pid kowang, prevalensy |u‘k\|mnp,\m PO pada balion 1o .{"H
avenigkat dar whan 2000 (Riskesdas, 2009, Pacla tabun 2018 pravalensi
palita kekurangan gia i Indonesin sebesae P17 persen dengan persentase
soatus et Kurng mencapal LAY gy wak burak  39%. Rencuna
Pembsanpunin Jawsgthen Menengah Nustonal (RPTMN) menargethan starus izl
kot dan horak pada bakica dapac mencapai |7 persen (Kemenkes RIE, 2018)

Proporst balite gl buvak dan karang i provins: Kalimantan Baras
sehesar 208% mamih onggt apabila dibandingkan dengan et nuston),
Sedangkan dv Kota Pontimak persentase baliea s buruk 3.95% dan gize
karangy 1LE2% Daga teesebut menunjukkan babwia masalah beekurangan gz
paci batita bk dhomngkar nasional manpun dacrah provinsi masih metupakan
puasalal kesehatan masyarakat mendekat prevalens) unggi dan sangat seriun
(Riskesclas, 201H)

Repadian gren kuvang secara langsung dipengaruby asupan tdak adekoat
dan penyakit infeksi sedanphan sccuara lul:\k lngaung ketersedinan pangan,
ol asuly, dan pelayanan keschatan (Kemenkes R, 2017). Pola asuh
merupakan cava, sikap orang wa datam memberikan pakanan, perawatan
Lebersihan dalam menunjang pertumbuban anak mengadi batk, Berdasarkan
puwlm:l" oleh (Rabano & Wiayant, 2010) pola asuh oleh by terutama
pemberian makanan dan kesehatan mempengaruht peninpkatan status pres
bakita sebab berkaan dengan Keterampilan by dalam mengatur makanan

yang




i gk pombenan makan yang benar dan wopar .
woan o v Cuhup O ITERTaRS SUATUS giat tetap Dagl, ('mh“
Rerdmahonn penclionn vang dilakukan & Nigerig Menyag,

sohamad 212 ok yang  mongalam man;mm-kwg,q,imkm :m h‘bw.
prohoik pembienien makan yeog buruk saat usia <3 tahug (| Mesic o .
Schun s sebagian bosar anak mengalami gizi Kurang "“"l’ahk:,f' mlz’
wtche sepert e, peaktik pemberian. makan yang by X
mwloman yang kurang (Hooswan, Anwar and Sctyowan, 2020, ‘;m“"‘i M
Nafadea o @ (2017 meouhskan bahwa prakok pembenag ""‘ku: Wan ok
whon dapat memnghatkan status i pada anak, schapian besay unnyl‘:ng h'*
soans oo noemsl mendapatkan prakuk pembenan makan YA culey de"lhn
balies 7780 amak s normal termasuk dalam pembernian '““ka:. dari g, ¢
baropon cubup Pengkapan rerkat dampak yang ditmbulkgn (‘dc-nga %
serutams kedompok balita mebipun pola konsumsi selama l’cmlmm,."“‘“"
el sertu peoyakon infcks yang diimbulkan scbagai akibar i), g d:k Stagy,
antarn wsupan dengan kebutohan balita perda mendapatkan pc'.:ﬂ iy
Berdssarhan peochtian yang telah dilakukan penclin sebelumnya di lahun;,l:n'
duddapat babwa schanyak %0.6% balita kurus dan 23 9%, balita pendek d‘a
scbmoyak 239% balia mengalarm diare (Dahliansyah, Hanim, and S,f an
R U E Iy,

. Viruy Corona

Virus Corona adalah zoonote yang artinya ditularkan antara hewan dag
maousa. Word - Health - Organization  (WHO)  menjelaskan bahws
Coaronaviruses (Cov) adalih virus yang menginfekst sistem permapasan. Infeksi
virus ani dischur COVIDIY, Virus Corona menyebabkan penyakit fl Isiasa
sampal penyakat yang lebih parah seperti Sindrom Pernafasan Timur Tengah
IMERS CoV) dan Sindrom Pernafasan Akt Parah (SARS-
CoV) (Hadiwardoyo, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 dan manusia ke manusia menjadi
sumber transmis utama sehingga penyebaran menjadi lebib agresif, Transmisi
SARS CoV-2 dan pasien simptomatik terjadi melalul droplet yang keluar saat
batuk atau bersin(Sustlo of uf, 2020). Pandemi adalah wabah global dani virus
baru. Pandcmi rerjads keuka virus baru muncul yang dapat menginfeksi orang
dan menychar dan orang ke orang dengan cara yang cepat dan berkelanjutan.
Sangat sedibit anang yang memiliki kekebalan terhadap virus pandemi karena
1t baru g manusia, dan vaksin mungkin tidak tersedia secara luas, Sclinuhll
karakterisnk virus ndak terdefinisi dengan baik, dan tingkat infeksi akan
tengantung pada apakah manusia memiliki kekebalan terhadap virus tersebut,
serta kondist kescharan, usia, dan komorbiditas dari orang yang terinfeksi.




1-0-"""""""-'-%(1““,,,
shin sepwern Maq.w """‘""'m
e el T o
“mm moenvebbl o Mm, N
#um-n komatian Tandy o OMMM“"'M
"-thlm... wsdalahy “"Nm, Mg

Y*g dilapork an
M hernapst, dan hag) rontern Menun Hm Rangyy mengalarm

e 2l mengaryy
“.m‘%mnhmﬂcpu.dlhm pene ooy
‘w 19 Permwerimah Damh wanly W“ﬂ.hn dm

sehagamans dutur dalg, u ]
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“""“ I srakan wecara htrkmmimnn d de -

m deogan ketentuan Peraturan pcrumhnmn-uhdanp
scrkn Isolast mandini, dan phygical distanan tasan ;mk fisik
Slakukan schagmmans protokal keseha Yang diterbatkan ulclz
WHO dan menadi standay protokal iny untuk menanganan;
3 penlaku Jaky manus,
Tendakan pembatasan melipun pembara

*an kegiatan tereney duduk
suaru wilayah vang dhduga terninfeksi ¢ P cuk datam

“wona Vieas Disease 2019 (C()VID-I.‘))
ok pembatasan terhadap perpcrakan orang dan/atg B untuk sury

et atau kabupaten/kota tertenmy untuk mencegah penyebaran Corona
Virs Discase. 2019 (COVID.L9). Pembarasan tersebur paling  sedikie
dlskukan melalut peliburan sekolah dan tempat kerja, pembatasan kegiatan

- piatan di tempat atay fasilitas umum rp
wa 21 Tahun 2020, 2019

D Dampak Pembatasan Pandemi COVID-19
' COVID-19 adalah penyakat barg yang telab menjad pnndcml Pc."y’k"
o harus diwaspadai karena penularan yang relanf cepat, memilik tnghat
mortshtas yang odak dapar diabaikan, dan belum

adanya terapi definitive
Susths of al, 2020 Tangkah pembatasan sosial (social distancing) dan pshical

sancing merupakah upaya yang dilakukan, walaupun masih rawan techadap
s bauii \'uusp:au‘na';;anyak masyarakat yang tdak mau mengikutinya.
i Pola musyarakat dalam berinteraksi - antara sevama mdmdg pun
mengalami perubahun. Masyarakat mulai mengubah perilaku kmh:mnn;:i
sehagas suatu bentuk respon din terkaie wabah virus corona yang menyebar




Indonesis. Nontak sosial dalam masyarakat mula dibiagay

b X bt
dengan  adanya hxmhmm-hnmhamn. mengenai - virus Corong,
masyarakat mula membatasi segala aktivitas yang tidak terlahy, P“"ﬁn;:sbh
Wm&n interakst langsung pada ruang sosial tertenty, ‘"‘“yam.,‘,“"m
mengurangl menatki fransportas umum, ataupun muly M&,,:"h
dengan orang-orang terdekat disckitarnya. di

F. Gizi Balita
1. Balita )
Anak balita adalah anak yang telah menginjak i, o

tahun atau lebih popular dengan pengertian usia anak ba::hs Sany
tahun. Dapat dikelompokkan dalam 2 kelompok besar yajy, anak . -
1-3 tshun (hauta) dan anak prasckolah (3-5 tahun). Pada Masq Usyy
proporsi tbuh mulai berubah, pc{tqlpt?uhzn cepar, beginy foga 4 ta
dan fungsi organ dalamnyza, kondisi ini akan sangar ‘“P""slmhg Uran
pemenuhan gizinva. Kebutuhan gizi anak bakia m“""“g'm:uing beas
scsum dengan kategon usianya, pemenuhan gz yang C];at dy
menunjang pertumbuhan dan perkembangan serea kecerdasan Ea:
anak. Apabila keburuhan g ndak tercukupi dengan bajk akan dap,
menyebabkan berbagai masalah gz sepert malnurgisi 'D’m“\‘annf
Pritasan and Lestan, 2017). :

2. Starus Gizi
Status @z merupakan gambaran ukuran terpenuhinga kebutuhag
g yang diperoleh dari asupan dan penggunaan zar 22 oleh byl
Penilaan starus gz dapat dilakukan secara antropometn dengan
melakukan pengukuran pada berar badan dan tunggr badan seseotang.
(Kementenian Kescharan R1, 2020), Indikator pengukuran starus gizic

Tabel 1.1 Indikator Antropometri

r = Indikator | Z-5core
Berat  Badan | <- 38D
Sangat Kurang

Bevat Badan menurit amor Berat Badan | 35D s/d < -2SD

Kur
PP Bt B | ZSD/IFTSD
Normal
Restko Berat | >4 18D
Badan Lebih

ol Sangat pendek | <-3SD
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daripacts normial dischaliban katena karangny g Wiy '\{\lg ‘“n‘,
Pty v hiperhnbian Unik PERAIATREND N (4 “M“';’ ‘l'g.&
Poavetab v dan anomin e ek g, 'klu\:'“““\)
bancangan  sar best dalam makanan - yang ""“'mu. "'h‘;
Nebsrban Fe yang mentoghat akibat pecimibulyg itk ’N Mty
dun ntekos abor bevabang (Dammayants, Potasan ang | .nmr)l“!m sy

4 Gan g ""'I?)

Nesddaan Karang eat gon tnghat sedang
el rondahaya asupan oncgt dan protoin dalum wikg,, el
yang shivandas dengan bert Badin menuwnm iy m““'i‘ layyy,
berada pada <2 SD sampat = WD tabel haky, Wiy, ™

Asapan yang kurang dapat discbaban Karon PN .'“‘I:::I_IS
Ol |

roniang e yang kovang bak dan kebimsaan kg baliy by
ondakbergtet selmbang dan tdak memenuhi kebulyg, (l\'lll“:t ok
Syarmsul, 201K) o

4. Fakror Penyebab Masalah Giel

Penyehaly masalah gin dipenganihi secan lingsung o), o

e can penyakie anfeks yaog sahog etk Nan NCCATL “!.tu'\
bangnunye masalah g gl dapar discbabbian oleh ketersediu, |‘*l\p:,‘
pola asub cleh abu dan pelavanan keschatan yaog 1k "'l'll\n;lm‘
Asupan et yang tdak cukup pada babita akan menyebahboan wqmn,m
kekurangan g dan mudah sakit. Status g baliea sl ""'l‘*‘"}:ﬂml:
seehadap beberapa taktor restko diantacanya pola asuly pembetian
roakan wnak (PMA) dan noghar asupan cocr dan proten e rhubvingan
dengan kepadian mmderwvgeds pada anak usia 759 halan, Sebivgain besar
balita swderweged! melewan tase pola asuh yang karang bhaik dar sep
prakek pemberian makan, peogobatn anak, din prakok kesehan
(Kurns Rahim, 2014),

Selain o menurut Munawaroh (2015) stans g tdak hanys
dapar dipengaruhi oleh  prakok pemberian makan vang idak tepay
oamun i puga haras memperhaokan kebersihan kogkungan dan
samtan) karera beckaitan dengan kejadian penyakic mteks seperti diare
muaupan infekst saluran pormapasan. Anak dengan kekurangan g
seperth atwntine dan swderwesgh? sangar berhubungan deogan prestass
peadidikan yang burak dan perrambubun yang terhamba

Faktor pengembuan berperan penting dalam kegachan balita ]
sderweggde. Penclitian oleh Rizal Damanik, Fxavant, & Haovadi (2010
menganalisa babwa dngkat pendidikan iba berpenganl terhadap status
izt balita. Ibu deagan ungkat pendidikan rendah berpelaang 149 kah
resho memiliki anak dengan stars wiz sadeegeds bila dibandingkan

g
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Mot Notonmodio dalam (Tewan, 2007) perilakie sescerrung
il dhart 1A Loy yakod kel (peogetabinnn), afebof (sikap) dan
L homior (nakan/praktok), sehingga dapat distmpulkan bibwa
crtlphy seseaniiy ot masyarabat tentang kesehatan ditentukan oleh
penpe (atvonny, stkoapy, eepercayann, tradist dan sebagainys dan ORI atan
ayasyaralont yang Dersanghkutan Phisamping 00, ketersedinan Fanilitan,
 ddan penilaku para petugas evehntan tehiudap kesehptan Jgn abkan
fukung dan memperkuat terbentiknya perilalo.

Ferdapar & faktor utumn penghumbut pentoglotan g balin o
pdonestar Pertama, poasalaly wnak pendeke dun izl b, orang tdak b
analaly gies adalah sebuah mmnalah keewal anuk bl g karang
etk bl yang  sangat kumon, Kedu bunyak ik yang
veohubunglon giel buvang dengan kekurmogan pangan dan percaya
abywi hetersedhaan pangan acdadih solusingas

fnetersedinnn pangan bukan penyebaly utama kekurangan gz di
lowdonenn eslapuan km.mnnyn aksen pangan  kareos  kemiskinan
wernpakan salah sat penyebab. Ketigs, pengetahuan yang tidak
snernacko o prakieke prakieek yang tidak hambatan sigoifilan tethadup
poningkanan gzl Pada wmumnyas masyarakar odak meoyadan akan
pentingnyi gl selarma kebamilan dan 1000 Flad Pertama Kebidupan

AINICEE, 2012)
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sccars Jebih khusus penghambar pegy,
disntarsnys  masyarakae/keluarga  dan ‘cn:"‘“!nn
mengerahu pentingnya praktek-prakrek Pembery,
balita yang tepat dan membenkan dukungan ""Pﬂda
keluarga  oulak memiliki - pengetabuan tentang o
keschatan, berdasarkan Riskesdas 2010, sehagian pe ]
Indonesis masih menggunakan wir yang ticlak ht'r:ih -
sarans pembuangan kotoran yang tidak amyy, (49 (45
tersebut  berhubungan l!cngan penyakit  digy, """‘lcn)
berkontribusi tethadap gizd kurang (UNICEP 20,&) Vang
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KONTERS SOSIAL (PEMBATASAN COVID-19), KRISIS EKONOM!
DAN POUITIK

Gambar 1. Bagan  Penyebab  Masalah Kurang  Gigd  (sur
Mawagement of Seere Madowirtion (WHO, 20000  DalamiMa
201 6);(Supanasa dan Bakn, 2014) i



pava-Upays Mengatasi Masalaly G4
ups ‘\“-mm\; p‘a;‘h p:la pikir UNI(‘.HI:‘/:?:,::: o
s disebabkan karena ada ey ¢
;::rmg bark termasuk did"hm"!ﬂpt‘\c?g:‘:h:::: ;"'1"“::"3 th yang
mberan makan balia, Kebijakay R mengatur ol “ur; prakuk
pada Undang Lecag Nomoe 36 Tabin 2000 téntang Kesete, o
128, dan Rencana . Strearegis Kementerian Rkihuian ;'n’t:; n:al
pepurusan Menten Keschatan Nomor § IK0202/ MENKES/5 2019,
\‘.”“‘/lNlr.]«,l- ‘!alam l(ﬂmluanny‘ m“h““llh.n B 21215,
putan dapat .\ﬂ’/\.\l.yang adckuar dengan Ketentuan da Vi usia (, 23
minemal 4 atau lebib dan 7 jenis mak pat mencrima
“(,ng-kacanfn:. produk olahan susy, 4
v
:::t“:'n:l\i?:.h;:l‘ﬁ).: yaviamin A, sayur dan buah lainnya (Pusat Data dan

Wlah pys kutang

Intervenst vang terkait praktik-prakuk
sk dan giz1 1bu merupakan kund untuk me
gvak-anak. Intervenst vang perlu ditin

angkaian layanan sejak pra-kehamilan Sampas usi dua ahun yang

mencakup 1000 han pertama kehidupan, Intervens; i dischur deng;
paket intevensi gizi (PIGE) (UNICEF, 2012) iR

pemberian makan packa
nangani m2 kurang pada
gkatkan dengan memberikan

1) Konscling gizs iby hamil dan ibu anak-anak muda
2) Prakick pemberian makan bayi dan anak Jang tepat: inisiasi
pemebnan ASI pada jam pertama kelahiran, pemberian AST ekslusif
pada bagi <6 bulan, dan pengenalan makanan pendamping ASI
sesual dengan praktik-prakek yang dirckomendasikan packa anak usia
6 bulan, dilanjutkan dengan dengan pembenan ASI sampai usia
minimal 2 ahun.
3) Gizi mikro bagy pesempuan hamil dan bag anak yang meliputi:
a) Besi dan asam folat atau suplementasi gizi mikro ganda bagn
perempuan hamil
by Garam beryodiom yang memada bagi semuga ramah angga
¢} Suplementasi Vitamin A bagi anak-anak usia 6-39 bulan
d) Suplementasi seng untuk diare pada anak-anak di atas usia 6 bulan
¢) Perilaku kebersihan yang baik dalam kehamilan, masa bayi dan
usia dini
i) Pemberantasan penyakit cacingan bagi ibu dan anak-anak usia |
5 tnhun
) Pengobatan anak yang sangat kurus, dengan menggunakan
makanan terapetik siap paka |
h] Pemberian makanan tambahan bagi ibu hamil yang kekurangan
energ dan protein bag ibu hamil kurang makan




D Suplementas kalaum bagt iba hamil
2 Deetscade-trvatvd ool wels for pregaan
Selun paket itervenst gin ctekat (PIGE) ey,
g balta ditakokan  dalam  berbagay bentuk dcn m"lh,‘
membenkan edukasi kepada ibu bahta melalw l“'")'\lluh“: o,
konsching. Keglatan penanganan gia) knrng dan szl 1,“'\:"'!\“‘,“
vaan masyarakat telah bamyak  dilakukan melaly, mu‘,“
Pemulihan Grat (RPG) scbagar pusat stabilisasi dun "lc‘ R""“lb
dampak vang postif terhadap perabahan statg gigy anuk 'm Mikay
termasuk Ao aory (Susyanto of al, 201Y). ‘\tlnm“‘.

Penchivan yang dilakokan oleh Huriah o 2014y 1,
perbatkan gz melalui program Aeae care di Yogyvakary, thuc"xﬂm
dilakukan pendekaran sclama 3 bulan pada baliaa dengan Malnyen st
berar mengalany peningkatan status @iz secara sipnifikay dan :' fl:m

urunan malnutmst akut berat dan 100, menjudi 306, e pmc "ladj
terscbut dilakukan dengan 3 mhapan/fase vakni fuge intensif “?m
penguatan dan fase mandin v fase

. Upaya-Upaya Mengatasi Masalah Gizi Balita di sayy Pande
Covid-19 i
Manusia membawhkan makanan untuk kelangsungan hidupy

Makanan merupakan sumber eocrgh untuk menunjang semug ""Rh(i‘:'
atau akovitas manusia, Seseorang adak dapat menghasilkan encry) \'an‘
melchihi dani apa vang diperoleh dan makanan kecual: jiky mcmi:ﬂum
atau menggunakan cadangan encrgi dalam tubub, Namun kebinsaay
meminjam ini akan dapar mengakibatkan keaduan yang BAWRE, vaitg
kekurangan g kbususnya energy. Begitu juga disaat pandemic Covid.
19, upaya mengatasi masalah gizi vang tenads akibat pembarasan perly
mendapatkan perhatian serius. Pada saat belum dncmpk.’m PSBB, belum
ada transmusi lokal, serta mobilisas penduduk antar wilayah yang sangae
minimal, upaya progam Pembenan Makan Bay dan Anak (PMBA) tetap
dilakukan dan disesvatkan dengan Pedoman PMIBA, serta modul
Pelanhan PMBA. Scdangkan dacrah dengan pencrapan PSBB dan
terdapat transmisi lokal, pelavanan diberikan sccara terbatas, P
PMBA teap dilaksanakan dengan  memperhatikan perlindungan,
promosi dan dukungan kepada selurub ibu menyusun untuk retap terus
menyusui bayinya, mengampanyekan pennngnya ibu retap menyusui
bayinya sclama pandemi, dan menghindan pemberian penggant ASI,
memastkan  balita g kurang sehagai kelompok  prionitas untuk
mendapatkan  makanan  tambahan  kepads  semua  balita  untuk
pencegahan nsiko giz kurang dan disertai dengan konseling/ edukasi
@z, (Kemenkes RIL 2020b). Beberapa kebutuban vang harus terpenuhi




palith cerbyictar dant manalaby matoutnss selama pembatsan Covid

v
arkan Panduan Pelayanan. Keschatan Balioe Pacda Masa

e ".N“'Zl(l;(:vll’ztw vang dikeluarkan oleh Kementerian
Keschath® tahus : antaun gies balio selama Covid 19 har
‘N.ﬂhaii*‘“ hal-hal beetkut: (Kemenkes R1, 20204) -
of berisiko berat badan kurang (BB/1 dilsa :

with <28
yang Lrerat lmhnny:.l udak nak Iakukan konfiemas :l:)n‘h:
hat sTAUS gzinya (BB/TH) serta pedu dipantas pertambul e
onagd Keschatan/ kader, pimiids
dengan BE/PB atau BB/STH dibawal -2 85D pass
aan tambaban (MT) program. Pastikan mm\:m:t::::s:x;::n‘:::
an pemantaan status pia i romah sesun anp:an

1 \ﬂ‘k e
k

aAnd
meh
‘*h
n Anak
maks
“mb‘ng \|

Mumhnmﬂ.

o Anak i buruk (BB/PB atau BB/TH dibawah -3 5D), harus et
diberikan pelayanan  sesual tata laksann gz bll;\lk den. :
mcmptrhuuknn beberapa pembatasan pertemuan/ kontak (,m.w‘n

wmunn'i‘ knlt;m»l) ldar physical  distancing) mul hu:x:
v an alat perlindung v
mu'::'ﬁ:::: Covid-19. perdindungan  dirk (APD)  untuk  mencegah

N [ystribusi makanan tambabun dapat terus dilakukan sesuai dengan
kebutuhan balita melalui petugas kesehatan diban oleh knt‘lcl
cchagat suplementas: untuk mempertahankan kecukupan gizs balit
(tetap memperhankan pembatasan kantak/ physical distmu:ing).
Anuk dengan gangguin perkembangan yang relab dilakukan stimulasi
di rumah celama 2 minggy, mamun tetap belum bisa imelnkubkan
rahapan pcﬁ:cmhangnn SUSLL UMy,

la masa pamlcmi Covid 19, vitamin A merupakan hal yang

penting untuk  menmngkatkan - imunias tubuhb, namun dﬁlnlt;
Pcmbcrimnyn harus  tetap  memperhatikan  prinsip physical
distancing untuk mencegah penyebaran yang lebih luas kg,

7 Pada kondisg tidak normal seperty masa pandemi Covid- 19, Viramin
A harus dipastikan tetap diberikan dan dikonsums: balica 2 kali dalam
ceahun di bulan Vitamin A (Pebruarn dan Agustus),

§) Balita yang dak hadie pada saat pemberian vitamn A. Vitamin A

fipastikan etap diberikan dan dikonsums: balita 2 kali dalam

o Viamin A (Pebruan dan Agustus)

9y Jika anak mcngulnnu penuranan natsu makan, mengalam penurunin
dan. edema bilateral yang bersifat pitang minimal pida kedua
nalami kesulitan menyusy
by atau

6) Pac

harus «
setnhun i bula

herat ba
PUBEEUNE kaki; bay
baik discbabkan kareni

i < 6 bulan yang me
faktor bayr maupun faktor
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mercksn pan berkureng,  sehiogge asapan e wakio endaly, hay
prertimbaiian sl onak yang selmminnya saogan pesat dadan dug |

voormige wnek e serhamban Dampakova,  analk Loyne
roendenka stanting, yange menpakibathoan persbnbyan el dan 0
P, sehinges potensinya ko dapat bokombang denpan Mk sinal
Dhiare nerupakan penyakic mbeksl yang sennpbali tegady o kg
Securn phobsal, dhare seoyumbang P dan sk 5.9 et ke ‘m\"
o bwahs b 1ahun Pk b 2008 (UNLCEL, 2000 “N“N" ™
bris heormanian aoak  sokiar 1.5 Pt setiagy s wdalaly Nwera Mare, nhm
memiiby kot webiadap rorgadinye hekuvanpan i anak melalyg

beberapa gahn, wenmasik asupan energ yang bethurang, ehilangan leking,
bk dany salibssorpant ( Neumiann o af, 20049

Aser yang buruk rerhondaps tasabias sonmast dan aiv borsihy Aty \mmkny;
preakaik kebersihan dapar mempengarli permbubian anak welaln nlekyy
dan kesabitan (musaliya diare), peraps gt s melada PN Al
At dowrens pembengdoban kronik pada wsis, Buliss dar venelitian pholy
menanpbban bahwa distungs entenk Isghnngan (@nvivonimental onteng
dystunction), yang merupaban helaman sabdding Pada bsus kel vy,
menyebablan kebenglakan pada wsus dan mesvnankan PEnyerapan zat pis,
merupakan salah sata penyelaly ey sepdingn wilnwteig (Hdavar and
Puada, 2011)

Pencegahan peoyabin wickst selama masa pandenmie covid- 19, S
pelayanan diliksanakan sesan denpan Standar Operasional Pelayanan (SO
yang berdaku dan dimodifikast untuk mencepah penvlaran Covid- A9, |
babta  mendens penyakit  nleks spertt diare, ke harus s
mendipatkan pengobiatan & pelayanan keschitan dengan memperh

o kil berkat yai: menerapkan riwse/shaining terhadap
penguniung layanan, mewajilskan Semap o menpaunakan

mengator jarak yang cubup antar petupas pemenias dan pasien pds
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